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LAMPIRAN  

 

Tabel Kandungan Timbal (Pb) Pada kulit batang Tanaman Angsana Pterocarpus 

indicus dan Glodokan tiang Polyalthia longifolia 

No Sampel ID 

Konsentrasi 

(µg/ml) 

Konsentrasi 

(µg/gr) 

1 KGb2 0 0 

2 KGb1 0.0087 0.0864 

3 KGa2 0 0 

4 KGa1 0 0 

5 KAa1 0.182 1.8091 

6 KAa2 0.0607 0.5998 

7 KAb1 0 0 

8 KAb2 0.2946 2.911 

9 TGb2 0 0 

10 TGb1 0.1213 1.2105 

11 TGa1 0.0693 0.6861 

12 TGa2 0.1646 1.6361 

13 TAa2 0.2859 2.825 

14 TAa1 0.2599 2.5938 

15 TAb1 0 0 

16 TAb2 0.2426 2.4115 

17 MAa1 0.4246 4.2039 

18 MAa2 0.3466 3.4453 

19 MAb1 0.1993 1.9732 

20 MAb2 0.4072 4.0316 

21 MGb2 0.2773 2.7401 

22 MGb1 0.1126 1.1192 

23 MGa1 0.5026 4.2039 

24 MGa2 0.3466 3.4453 

        

Keterangan: 

KGb2 : KIMA Kulit Batang  Glodokan  Bawah Pohon Kedua 

KGb1 : KIMA Kulit Batang  Glodokan  Bawah Pohon Pertama 

KGa2  : KIMA Kulit Batang  Glodokan  Atas Pohon Kedua 

KGa1  : KIMA Kulit Batang  Glodokan  Atas Pohon Pertama 
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KAa1 : KIMA Kulit Batang  Angsana  Atas Pohon Pertama. 

KAa2 : KIMA Kulit Batang  Angsana  Atas Pohon Kedua 

KAb1 : KIMA Kulit Batang  Angsana  Bawah Pohon Pertama 

KAb2 : KIMA Kulit Batang  Angsana  Bawah Pohon Kedua 

TGb1  : Tanjung Kulit Batang Glodokan Bawah Pohon Pertama. 

TGb2 : Tanjung Kulit Batang Glodokan Bawah Pohon Kedua 

TGa1  : Tanjung Kulit Batang Glodokan Atas Pohon Pertama 

TGa2  : Tanjung Kulit Batang Glodokan Atas Pohon Kedua 

TAa1 : Tanjung Kulit Batang Angsana Atas Pohon Pertama 

TAa2 : Tanjung Kulit Batang Angsana Atas Pohon Kedua 

TAb1 : Tanjung Kulit Batang Angsana Bawah Pohon Pertama 

TAb2 : Tanjung Kulit Batang Angsana Bawah Pohon Kedua 

MAa1 : Kartini Kulit Batang Angsana Atas Pohon Pertama. 

MAa2 : Kartini Kulit Batang Angsana Atas Pohon Kedua 

MAb1 : Kartini Kulit Batang Angsana Bawah Pohon Pertama 

MAb2 : Kartini Kulit Batang Angsana Bawah Pohon Kedua. 

MGa1  : Kartini Kulit Batang Glodokan Atas Pohon Pertama 

MGa2 : Kartini Kulit Batang Glodokan Atas Pohon Kedua 

MGb1 : Kartini Kulit Batang Glodokan Bawah Pohon Pertama 

MGb2 : Kartini Kulit Batang Glodokan Bawah Pohon Kedua. 
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Contoh : 

Perhitungan Kandungan timbal (Pb) kulit batang Angsana Pterocarpus 

indicus di daerah Tanjung : 
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FOTO LOKASI PENGAMBILAN SAMPEL 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

       Angsana Pterocarpus indicus      Glodokan tiang Polyalthia longifolia 

Stasiun 1 Metro Tanjung Bunga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Angsana Pterocarpus indicus      Glodokan tiang Polyalthia longifolia 

 

Stasiun II Metro Tanjung Bunga 
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   Angsana Pterocarpus indicus      Glodokan tiang Polyalthia longifolia 

 

Stasiun 1 Kawasan Industri Makassar (PT.KIMA)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

  Angsana Pterocarpus indicus      Glodokan tiang Polyalthia longifolia 

 

Stasiun II Kawasan Industri Makassar (PT.KIMA)  
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  Angsana Pterocarpus indicus      Glodokan tiang Polyalthia longifolia 

 

Satasiun I Jalan Kartini (MTC) 

 

 

    

 
      Angsana Pterocarpus indicus      Glodokan tiang Polyalthia longifolia 

 

Stasiun II Jalan Kartini   
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FOTO TATA KERJA ANALISIS SAMPEL 

 

                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Angsana Pterocarpus indicus      Glodokan tiang Polyalthia longifolia 

  

 

               

 

 

 

 

 

                       

          

 

                                                                                                                                

 

Sampel kulit 

dDDDDDdDa

Daun 

Ditimbang sebanyak 20 gram 
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Dioven pada suhu 115
0
C 

selama 2 jam 

Didinginkan pada suhu kamar Dihaluskan 

Ditimbang sebanyak 5 gram Ditanur pada suhu 

550
0
C selama 2 jam  

Ditambahkan HN03 Dipanaskan selama 

15 menit 

Ditanur selama 1 jam 

pada suhu 550 
0
C 
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Ditambahkan aquades  

Disaring dan ditambahkan 

akuades sampai 50 ml 

Pembacaan pada AAS dan 

hasilnya akan muncul pada 

monitor 


